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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kampung Batik Semarang  

Kampung Batik merupakan salah satu tempat pengrajin batik di Kota 

Semarang. Usaha ini dirintis pada awal tahun 1980 yang berlokasi di Jalan 

Patimura, Kelurahan Rejomulyo, Kecamatan Semarang Timur, Semarang. Usaha  

Pengrajin Batik ini didirikan oleh warga setempat Kelurahan Rejomulyo. Kampung 

Batik merupakan usaha yang bergerak di bidang kerajinan tangan yang 

menawarkan pelatihan dan menyediakan alat-alat membatik untuk para konsumen. 

Kampung Batik memiliki sejarah yang dahulu mengalami pasang surut dalam 

mengembangkan kampung batik ini tapi dapat kembali bangkit pada tahun 2006 

dan bertahan sampai saat ini. Kampung batik dikembangkan oleh Dewan Kerajinan 

Nasional Daerah (Dekranasda) di bawah pimpinan Ny. Sinto Sukawi dan sudah di 

sahkan oleh pemerintah Semarang sebagai kawasan wisata.   

Di kampung batik ini, para pengrajin batik membuka tokonya berada di 

rumah mereka masing-masing. Setiap pengrajin menjual motif batik yang berbeda-

beda, tetapi di kampung batik ini memiliki beberapa motif dan corak yang khas 

diperjualkan seperti lawang sewu, tugumuda, kuntul, asem, flora dan fauna. Tak 

hanya itu para pengrajin di kampung batik juga menyediakan kain batik hingga 

batik yang sudah jadi seperti kemeja, rok, sarimbit, dan dress. 

 Area Kampung Batik ini juga dikelilingi dengan dinding yang digambar 

Mural sepanjang 46 meter, yang menceritakan berdirinya Kota Semarang. 

Kampung Batik menjadi ramai dikunjungi dengan adanya dinding bergambar ini. 

Area kampung batik ini menjadi spot foto para wisatawan dari luar kota maupun 

masyarakat Kota Semarang sendiri. Sehingga kampung batik menjadi daya tarik 

wisatawan ketika berada di Semarang.   
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4.2 Gambaran Umum Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah 14 pengrajin di Kampung Batik 

Semarang. Pada bagian berikut, akan dilaporkan dan dibahas hasil penelitian terkait 

dengan responden penelitian.  

4.2.1 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka 

diperoleh data tentang jenis kelamin responden yang dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 8 57% 

2 Perempuan 6 43% 

Total 14 100% 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, jumlah responden jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang atau 57%, sedangkan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 6 orang atau 43%. 

4.2.2 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka 

diperoleh data tentang usia responden yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4. 2 Usia Responden  

No. Usia Frekuensi Persentase 

1 20 - 30 tahun 1 7% 

2 31 – 40 tahun 1 7% 

3 41 - 50 tahun 5 36% 

4 51 – 60 tahun 6 43% 

5 61 – 70 tahun 1 7% 

Total 14 100% 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, jumlah responden didominasi oleh usia 51-60 

tahun yaitu sebanyak 6 orang atau 43%, disusul usia 41-50 tahun sebanyak 5 orang  
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atau 36% dan yang lainnya usia 20-30 tahun sebanyak 1 orang atau 7% usia 31-40 

tahun sebanyak 1 orang atau 7% dan 61-70 tahun sebanyak 1 orang atau 7%  

4.2.3 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka 

diperoleh data tentang lama usaha responden yang dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4. 3 Lama Usaha Responden 

No. Masa Kerja Frekuensi Persentase 

1 < 5 tahun 5 36% 

2 ≥ 5 tahun - 10 tahun 6 43% 

3 > 10 tahun 3 21% 

Total 14 100% 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, jumlah responden didominasi oleh lama usaha  

≥ 5 tahun - 10 tahun sebanyak 6 orang atau 43%, disusul lama usaha < 5 tahun yaitu 

sebanyak 5 orang atau 36%, dan yang terakhir lama usaha > 10 tahun sebanyak 3 

orang atau 21%. 

4.2.4 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka 

diperoleh data tentang Pendidikan terakhir responden yang dapat dilihat pada tabel 

4.4 berikut: 

 Tabel 4. 4 Pendidikan Terakhir Responden 

No. Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

1 SMP 1 7% 

2 SMA 4 29% 

3 Diploma 3 21% 

4 Sarjana 6 43% 

Total 14 100% 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, jumlah responden didominasi oleh pendidikan 

Sarjana yaitu sebanyak 6 orang atau 43%, disusul pendidikan SMA sebanyak 4 
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orang atau 29%, serta pendidikan Diploma sebanyak 3 orang atau 21% dan yang 

terakhir pendidikan SMP sebanyak 1 orang atau 7% 

4.2.5 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jumah Karyawan   

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka 

diperoleh data tentang Jumlah Karyawan responden yang dapat dilihat pada tabel 

4.5 berikut: 

Tabel 4. 5 Jumlah Karyawan Responden 

No. Jumlah Karyawan  Frekuensi Persentase 

1 1 – 3 10 72% 

2 4 – 6 3 21% 

3 7 – 9 0 0 % 

4 10 - 12 0 0 % 

5 13 - 15 1 7% 

Total 14 100% 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, jumlah responden didominasi oleh jumlah 

karyawan yaitu sebanyak 1-3 orang atau 72%, disusul jumlah karyawan sebanyak 

4 – 6 orang atau 21% dan yang terakhir jumlah karyawan 13-15 orang atau 7 %  

4.3 Hasil Analisis dan Pembahasan  

Pada bagian ini menjelaskan tentang Kecerdasan Wirausaha para pengrajin 

Usaha Batik Semarangan di Bubakan:  

4.3.1 Kecerdasan Finansial  

Kecerdasan Finansial adalah kemampuan seseorang untuk mengelola sumber 

daya baik di dalam dirinya sendiri maupun di luar dirinya untuk menghasilkan uang. 

Indikator dari kecerdasan finansial terdiri dari kemandirian finansial, kemampuan 

mempersiapkan kebutuhan masa depan, serta mengelola pengeluaran dan 

penghasilan.  

Tanggapan responden mengenai kecerdasan finansial dapat dilihat pada tabel 

4.6 berikut: 
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Tabel 4. 6 Tanggapan Variabel Kecerdasan Finansial 

Indikator 

Pernyataan 

STS TS N S SS 
Skor 

Rata-

rata 

skor 

Kategori 
F 1 F 2 F 3 F 4 F 5 

Saya 

memisahkan 

harta pribadi 

dengan 

keuangan usaha 

0 0 3 6 0 0 8 32 3 15 53 3,78 Tinggi  

Saya memiliki 

tabungan yang 

cukup untuk 

membiayai 

pengeluaran di 

masa datang jika 

saya tidak ada 

pendapatan 

0 0 5 10 2 6 4 16 3 15 47 3,35 Sedang 

Saya membuat 

anggaran 

keuangan dan 

mencatat setiap 

pengeluaran dan 

pemasukan saya 

0 0 0 0 2 6 7 28 5 25 59 4,21 Tinggi 

Total Rata-Rata  159 3,78 Tinggi  

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan tanggapan responden tentang pernyataan 

indikator Kecerdasan Finansial di Kampung Batik. Dapat diketahui rata-rata untuk 

variabel Kecerdasan Finansial sebesar 3,78 dan termasuk dalam kategori tinggi. 

Namun terdapat kategori sedang yaitu memiliki tabungan yang cukup untuk 

membiayai pengeluaran di masa datang jika tidak ada pendapatan.  

Para pengrajin di Kampung Batik Semarang mengelola keuangan usahanya 

dengan memisahkan harta pribadi dengan keuangan usaha karena pengrajin ingin 

keuangannya tercatat dengan detail, seperti mencatat seluruh pengeluaran dan 

pemasukan usahanya, sehingga pengrajin dapat mengetahui perkembangan laba 

usahanya serta dapat mengevaluasi perkembangan usaha yang dijalaninya dengan 

jelas. Dalam mengembangkan usaha batik ini, pengrajin juga memiliki tabungan 

yang cukup untuk pengeluaran di masa datang. Upaya yang dilakukan para 

pengrajin di Kampung Batik Semarang dengan memisahkan biaya untuk keperluan 
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yang tidak terduga ini agar dapat mencukupi dan memenuhi kebutuhan sewaktu-

waktu yang tidak terencana dengan tabungan yang dimiliki, karena takutnya bila 

tidak memiliki tabungan tidak dapat memenuhi kebutuhan. Pengrajin juga membuat 

anggaran keuangan dan mencatat setiap pengeluaran dan pemasukan untuk  

mengetahui detail keuangan usaha serta mengerti barang apa saja yang keluar dan 

mengetahui biaya produk unggulan.  

4.3.2 Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan Emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali 

perasaan sendiri dan orang lain dalam hal menerima, menilai, mengelola serta 

mengontrol emosi pada diri sendiri dan orang lain disekitarnya Indikator dari 

kecerdasan emosional terdiri dari mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), dan membina 

hubungan dengan orang lain.  

Tanggapan responden mengenai kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel 

4.7 berikut: 

Tabel 4. 7 Tanggapan Variabel Kecerdasan Emosional 

Indikator 

Pernyataan 

STS TS N S SS 
Skor 

Rata-

rata 

skor 

Kategori 
F 1 F 2 F 3 F 4 F 5 

Saya dapat 

mengerti situasi 

yang sedang saya 

alami. 

0 0 0 0 0 0 12 48 2 10 58 4,14 Tinggi 

Jika saya sedang 

marah saya 

berusaha 

mengendalikan 

rasa marah itu 

terlebih dahulu. 

0 0 1 2 0 0 10 40 4 20 62 4,42 Tinggi 

Saya berani 

mengambil 

resiko untuk 

mencapai tujuan 

saya 

0 0 2 4 1 3 11 44 0 0 51 3,64 Sedang  
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Saya dapat 

membantu 

karyawan yang 

sedang 

mengalami 

kesulitan dalam 

bekerja. 

0 0 1 2 0 0 11 44 2 10 56 4 Tinggi 

Saya selalu 

menjaga 

kekompakan 

para karyawan 

agar yang 

dikerjakan 

maksimal  

0 0 0 0 0 0 13 52 1 5 57 4,07 Tinggi 

Total Rata-Rata  284 4,05 Tinggi 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan tanggapan responden tentang pernyataan 

indikator Kecerdasan Emosional di Kampung Batik. Dapat diketahui rata-rata 

untuk variabel Kecerdasan Emosional sebesar 4,05 dan termasuk dalam kategori 

tinggi. Namun terdapat kategori sedang yaitu berani mengambil resiko untuk 

mencapai tujuan.  

Sebagai pelaku usaha, para pengrajin di Kampung Batik Semarang mengerti 

situasi yang sedang dialami di dalam mengelola usahanya. Dengan situasi yang 

sedang dialami, pengrajin dapat mengetahui sejauh mana kemampuan untuk 

menghadapi masalah, karena dengan begitu pengrajin bisa melakukan atau 

mengambil langkah dengan kondisi yang baik dan benar serta mengambil 

keputusan yang tepat. Menjalankan usaha tidak pernah lepas dari emosi rasa marah, 

ketika rasa marah itu terjadi, pengrajin dapat mengendalikan rasa marah itu agar 

situasi kembali normal dan tidak menjadi penghambat, karena bila bertindak 

dengan emosi akan menggagalkan rencana ataupun menjadikan sebuah rencana itu 

buruk. 

Memiliki sebuah bisnis usaha juga selalu memiliki resiko, para pengrajin di 

Kampung Batik Semarang berani mengambil resiko untuk mencapai tujuan agar 

menambah pengalaman ataupun pilihan baru yang dapat membantu usaha. Apabila 

tidak berani mengambil resiko usaha tidak berkembang. Pengrajin juga membantu 
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para karyawannya jika sedang mengalami kesulitan dalam bekerja karena sudah 

menjadi kewajiban para pemilik untuk membantu para karyawan, supaya karyawan 

mendapatkan bimbingan dengan jelas serta memotivasi loyalitas karyawan. Tak 

hanya itu, pengrajin juga menjaga kekompakan para karyawan agar adanya kerja 

sama yang baik antar karyawan. Mencapai tujuan kekompakan dalam tim 

diperlukan agar yang dikerjakan sesuai dengan target.  

4.3.3 Kecerdasan Sosial 

Kecerdasan Sosial adalah proses memahami dan berinteraksi dengan orang lain 

untuk bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya. Indikator dari kecerdasan 

sosial terdiri dari mengorganisasikan kelompok, merundingkan pemecahan 

masalah, menjalin hubungan, dan menganalisis sosial.  

Tanggapan responden mengenai kecerdasan sosial dapat dilihat pada tabel 4.8 

berikut: 

Tabel 4. 8 Tanggapan Variabel Kecerdasan Sosial 

Indikator 

Pernyataan 

STS TS N S SS 
Skor 

Rata-

rata 

skor 

Kategori 
F 1 F 2 F 3 F 4 F 5 

Saya dapat 

mengendalikan 

para karyawan 

0 0 0 0 0 0 12 48 2 10 58 4,14 Tinggi 

Ketika saya 

sedang dalam 

masalah, saya 

selalu berusaha 

mencari 

permasalahan 

awalnya dan 

mencari  solusi 

0 0 0 0 0 0 10 40 4 20 60 4,28 Tinggi 

Saya menjalin 

hubungan baik 

dengan keluarga 

karyawan  

0 0 0 0 1 3 11 44 2 10 57 4,07 Tinggi 

Mengetahui 

karakter para 

karyawan   

0 0 0 0 0 0 11 44 3 15 59 4,21 Tinggi 

Total Rata-Rata 234 4,17 Tinggi 
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Sumber: Data yang diolah, 2020 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan tanggapan responden tentang pernyataan 

indikator Kecerdasan Sosial di Kampung Batik. Dapat diketahui rata-rata untuk 

variabel Kecerdasan Sosial sebesar 4,17  dan termasuk dalam kategori tinggi.  

Seluruh pengrajin di Kampung Batik Semarang dapat mengendalikan para 

karyawannya karena tugas seorang pemilik usaha harus bisa mengendalikan 

karyawannya, agar para karyawan mengetahui apa yang harus dilakukan dan dapat 

bekerja sesuai dengan aturan. Dalam mengembangkan usahanya pengrajin pernah 

mengalami masalah, para pengrajin berusaha mencari inti permasalahannya dan 

mencari solusi, supaya mudah dikendalikan dan keputusan yang diambil nantinya 

tepat dan tidak merugikan pihak lain. Memiliki usaha batik sangat penting menjalin 

hubungan baik dengan keluarga karyawan, agar hubungan lebih erat serta 

meningkatkan relasi untuk lebih dekat dengan keluarga para karyawan. Dengan 

membina hubungan baik dapat meningkatkan produktivitas serta menambah 

keyakinan keluarga untuk mendukung kinerja. Para pengrajin juga memahami 

karakter tiap karyawannya yang membuat lebih mudah untuk menempatkan posisi 

pekerjaanya sesuai dengan karakternya. Mengetahui karakter karyawan penting 

untuk mewujudkan SDM (Sumber Daya Manusia) berkualitas.  

4.3.4 Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan Spiritual adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengembangkan dirinya secara utuh untuk menerapkan nilai-nilai positif. Indikator 

dari kecerdasan spiritual terdiri dari mutlak jujur, keterbukaan, pengetahuan diri, 

fokus pada kontribusi dan spiritual non-dogmatis.  

Tanggapan responden mengenai kecerdasan spiritual dapat dilihat pada tabel 

4.9 berikut: 

Tabel 4. 9 Tanggapan Variabel Kecerdasan Spiritual 

Indikator 

Pernyataan 

STS TS N S SS 
Skor 

Rata-

rata 

skor 

Kategori 
F 1 F 2 F 3 F 4 F 5 
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Kejujuran 

sangat penting 

dalam 

mengelola 

usaha 

0 0 0 0 0 0 5 20 9 45 65 4,64 Tinggi 

Selalu 

melakukan 

evaluasi 

terhadap 

karyawan 

0 0 1 2 0 0 10 40 3 15 57 4,07 Tinggi 

Saya tidak suka 

menghindar dari 

masalah yang 

sedang terjadi 

0 0 0 0 0 0 10 40 4 20 60 4,28 Tinggi 

Saya selalu ikut 

turun tangan 

dalam 

pembuatan 

batik 

0 0 0 0 1 3 9 36 4 20 59 4,21 Tinggi 

Saya dapat 

menerima 

kenyataan yang 

tidak sesuai 

dengan harapan 

saya 

0 0 1 2 0 0 11 44 2 10 56 4 Tinggi 

Total Rata-Rata  297 4,24 Tinggi 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Tabel 4.9 di atas menunjukkan tanggapan responden tentang pernyataan 

indikator Kecerdasan Spiritual di Kampung Batik. Dapat diketahui rata-rata untuk 

variabel Kecerdasan Sosial sebesar 4,24 dan termasuk dalam kategori tinggi. Para 

pengrajin di Kampung Batik Semarang. 

Membangun sebuah usaha batik, para pengrajin di Kampung Batik 

Semarang menerapkan kejujuran dalam mengelola usahanya. Kejujuran menjadi 

modal utama sebagai seorang pengusaha agar dipercaya oleh karyawan dan 

pelanggan, serta kejujuran sangat berdampak pada kinerja usaha. Selain kejujuran, 

pengrajin juga melakukan evaluasi terhadap para karyawannya untuk 

meningkatkan skill serta kinerja para karyawannya. Evaluasi sangat penting untuk 

kedepannya agar lebih baik dalam memperbaiki hasil kerja. Menjadi pemilik usaha 

pengrajin batik tidak pernah terlepas dari sebuah masalah, ketika masalah datang 

para pengrajin di Kampung Batik tidak suka menghindari masalah yang sedang 
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terjadi. Jika mendapatkan masalah harus dihadapi dan mengetahui akar 

permasalahannya apabila menghindari dapat mempengaruhi usahanya yang dapat 

menjadi buruk kedepannya. Para pengrajin ingin setiap lembar kain batik adalah 

bagian dari karyanya. Dalam proses pembuatan batik, pengrajin ikut serta dalam 

melakukan proses pembuatan batik demi menjaga kualitas produk dan karyawan. 

Selama menjalankan usaha batik, para pengrajin juga bisa menerima kenyataan 

yang tidak sesuai dengan harapannya. Hidup kadang tidak selalu sesuai dengan 

harapan, tanggung jawab seorang pengrajin agar terus berusaha apabila harapan 

tidak sesuai dengan kenyataan untuk terus berusaha dan terus belajar dari 

kegagalan.  

4.4. Pembahasan  

Setelah dilakukan analisis pada kecerdasan wirausaha di kampung batik 

Semarang maka untuk melihat hasil rekapitulasinya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini :  

Tabel 4. 10 Nilai rata-rata Kecerdasan Wirausaha 

No Kecerdasan Wirausaha Nilai rata-rata Kategori 

1 Kecerdasan Finansial 3,78 Tinggi 

2 Kecerdasan Emosional 4,05 Tinggi 

3 Kecerdasan Sosial 4,17 Tinggi 

4 Kecerdasan Spiritual 4,24 Tinggi 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui bahwa ternyata semua variabel 

termasuk dalam kategori tinggi artinya responden pengrajin Batik Semarangan di 

Kota Semarang memiliki Kecerdasan Wirausaha.  

Pengrajin di Kampung Batik Semarang ini memiliki kemampuan untuk 

mengelola sumber daya yang dimiliki para pengrajin. Diketahui bahwa para 

pengrajin di Kampung Batik Semarang dapat memisahkan harta pribadi dengan 

keuangan usahanya untuk mengembangkan usahanya sehingga laporan keuangan 

tercatat dengan jelas. Dengan begitu memudahkan pengrajin untuk melakukan 

evaluasi. Pengrajin juga memiliki tabungan yang cukup untuk membiayai 
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pengeluaran di masa datang karena pengrajin sudah mempersiapkan dengan 

memisahkan penghasilannya untuk keperluan yang tak terduga nantinya. Para 

pengrajin juga membuat anggaran keuangan dan mencatat setiap pemasukan 

usahanya karena pengrajin tidak ingin adanya ketidakseimbangan keuangan 

usahanya. Jadi semua keuangan yang dikelola harus terperinci dengan jelas dan 

detail.   

Pengrajin di Kampung Batik Semarang juga memiliki kemampuan 

mengenali perasaan sendiri dan orang lain dalam hal menerima, menilai, mengelola 

serta mengontrol emosi pada diri sendiri dan orang lain disekitarnya. Diketahui 

bahwa pengrajin mengerti kondisi yang sedang dialaminya yang nantinya untuk 

menentukan apa yang harus dilakukan dalam mengambil langkah. Pengrajin juga 

dapat mengendalikan rasa marah agar apa yang dikerjakan serta tindakan yang 

dilakukan tidak menjadi masalah baru. Dalam menjalankan sebuah usaha batik, 

para pengrajin berani mengambil resiko untuk mengembangkan usahanya yang 

sedang dijalani dengan tekad dan usaha yang sudah diperhitungkan. Tak hanya itu, 

pengrajin di Kampung Batik tentunya juga membantu para karyawannya yang 

sedang mengalami kesulitan dalam bekerja, hal itu menjadi kewajiban oleh pemilik 

usaha untuk membimbing sehingga apa yang dikerjakan sesuai dengan arahan. 

Pengrajin juga menjaga kekompakan para karyawannya, agar apa yang dikerjakan 

mendapatkan hasil yang maksimal dengan mencapai tujuan yang sama dan 

memperoleh hasil yang maksimal.  

Pengrajin di Kampung Batik Semarang mampu memahami dan berinteraksi 

dengan orang lain untuk bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya. Para 

pengrajin dapat mengendalikan para karyawannya karena sudah menjadi kewajiban 

pemilik pengrajin agar karyawannya mengikuti ketentuan yang sudah ditetapkan. 

Ketika sedang mendapatkan masalah, para pengrajin selalu berusaha mencari solusi 

agar nantinya keputusan yang telah diambil tepat dan tidak merugikan pihak lain. 

Pengrajin yang ada di Kampung Batik Semarang menjalin hubungan yang baik 

dengan keluarga karyawannya, agar karyawan merasa nyaman dan dapat 

meningkatkan produktivitas kinerja. Dengan mengetahui karakter para karyawan 
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para pengrajin dapat mengendalikan karakter karyawannya sesuai dengan posisi 

pekerjaan yang diberikan.  

Pengrajin di Kampung Batik Semarang mampu memahami dan 

mengembangkan dirinya secara utuh untuk menerapkan nilai-nilai positif. 

Kejujuran sangat penting dalam mengelola usaha karena kejujuran kunci 

kesuksesan dan dapat dipercaya oleh konsumen. Pengrajin di Kampung Batik 

Semarang selalu melakukan evaluasi terhadap karyawannya untuk memperbaiki 

hasil kerja. Menjadi seorang wirausaha tidak boleh menghindar dari  masalah yang 

sedang terjadi karena bila tidak diselesaikan akan memperburuk keadaan. Jadi 

masalah harus dihadapi sehingga dapat mengetahui akar permasalahannya serta 

langkah-langkah untuk menyelesaikannya. Para pengrajin ikut turun tangan dalam 

pembuatan batik agar kualitas kain batik tetap terjaga. Pelaku usaha juga harus bisa 

menerima kenyataan yang tidak sesuai dengan harapannya karena dengan 

menerima pengrajin bisa terus belajar dan berusaha dari kegagalan. 

 

 

  

 

 

 

  


